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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh kiat masing-masing guru di 

kelas. Dalam pandangan psikologi belajar, keberhasilan belajar itu lebih banyak 

ditentukan oleh tenaga pengajarnya. Hal ini disebabkan tenaga pengajar selain 

sebagai orang yang berperan sebagai transformasi pengetahuan dan ketrampilan, 

juga memandu segenap proses pembelajaran. Agar dapat mencapai tujuan dalam 

pembelajaran, seorang guru harus memiliki kompetensi untuk menunjang 

pencapaian tujuan tersebut. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh 

seorang guru adalah ketrampilan memberi penguatan (Djamarah, 2007: 99).  

Secara psikologis setiap orang membutuhkan penghargaan terhadap 

sesuatu usaha yang telah dilakukannya. Melalui penghargaan yang diperolehnya, 

seseorang akan merasakan bahwa hasil perbuatannya dihargai, mendapatkan 

tempat dan oleh karenanya akan menjadi pemacu untuk berusaha meningkatkan 

prestasi atau berbuat yang lebih baik dalam melaksanakan tugasnya (Rohani, 

2006: 50). 

Penghargaan yang diberikan terhadap seseorang yang telah menunjukkan 

perbuatan baik,  tidak selalu harus dalam bentuk materi, akan tetapi bisa dilakukan 

dalam bentuk-bentuk lain seperti memberikan pujian dengan ucapan misalnya: 

terima kasih, bagus, sikapmu sangat baik, pakaianmu rapih atau kata-kata lain 

yang sejenis, dimana seseorang yang mendapat pujian atau penghargaan tersebut 

merasa dihargai (Hasibuan, 2006:56). 
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Keterampilan memberikan penguatan merupakan keterampilan yang harus 

di kuasai oleh guru karena penguatan yang di berikan kepada siswa akan 

membangkitkan semangat murid dalam melakukan kegiatan pembelajaran, 

semangat siswa yang tinggi akan meningkatkan daya tangkab ilmu sehingga 

nantinya tujuan yang ingin dicapai oleh guru dapat di raih dengan baik. 

Keterampilan memberikan penguatan sangat dekat dengan motivasi, sehingga di 

awal ini akan di paparkan mengenai motivasi dan mengapa begitu pentingnya 

motivasi dalam belajar (Sardiman, 2009:20). 

Tentang penguatan ini seorang ahli mengatakan bahwa “Penguatan adalah 

segala bentuk respon apakah bersifat verbal ataupun non verbal yang merupakan 

bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap siswa yang bertujuan untuk 

memberikan informasi atau umpan batik (feed back) bagi si penerima (siswa) atas 

perbuatannya, sebagai satu tindakan dorongan atau pengoreksi, atau penguatan 

adalah respon terhadap suatu tingkah laku yang dapat meningkatkan kemungkinan 

berulangnya kembali hati siswa agar mereka legih giat berpartisipasi dalam 

interaksi belajar mengajar (Osman, 2005: 80-81). 

Dalam proses belajar mengajar, guru adalah orang yang memberikan 

pelajaran dan siswa adalah orang yang menerima pelajaran. Dalam penyampaian 

materi pelajaran, guru seringkali mendapatkan kendala-kendala terutama kendala 

dari siswa itu sendiri. Kendala-kendala itu merupakan suatu masalah yang harus 

dipecahkan. Permasalahan yang harus dihadapi oleh guru dalam proses belajar 

mengajar itu disebabkan antara masing-masing siswa memiliki perbedaan-

perbedaan yang disebabkan oleh aspek intelektual, psikologis dan biologic yang 
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menyebabkan tingkah laku yang bervariasi antara yang satu dengan yang lainnya 

(Djamarah. Dkk., 2006: 1). 

Sedangkan Davies (2005: 32) mengatakan bahwa “Kondisi seperti ini juga 

banyak menimbulkan persoalan dalam penggunaan penguatan, baik itu penguatan 

verbal maupun non verbal. Guru harus pandai-pandai menerapkan kompetensi ini 

agar dapat memotivasi siswa dan tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat 

tercapai. Siswa selalu membutuhkan suatu kepastian dari kegiatan yang 

dilakukan, apakah benar dan salah. Dengan demikian siswa akan selalu memiliki 

pengetahuan tentang hasil (knowledge of result), yang sekaligus merupakan 

penguat (reinforce) bagi dirinya sendiri. Seorang siswa belajar Jar lebih banyak 

bilamana setiap langkah segera diberikan penguatan (reinforcement). 

Dalam suatu pembelajaran, siswa yang memiliki perbuatan baik, seperti 

tingkah laku maupun prestasi, harus diberikan penghargaan atau pujian. 

Diharapkan dengan penghargaan atau pujian itu siswa akan termotivasi berusaha 

berbuat yang lebih baik lagi. Misalnya guru tersenyum atau mengucapkan kata 

“bagus” kepada siswa yang berpakaian rapi, siswa yang dapat menyelesaikan 

pekerjaan rumah dengan baik dan benar. Siswa akan merasa puas dengan hasil 

yang telah dicapai bahkan akan berusaha berbuat yang lebih baik lagi. Dalam 

kegiatan belajar mengajar, pemberian penguatan sangat penting dalam 

meningkatkan keefektifan kegiatan pembelajaran. Pemberian respon positif guru 

kepada siswa yang berperilaku memuaskan membuat siswa senang karena merasa 

mempunyai kemampuan lebih dibandingkan dengan siswa-siswa yang lain. 

Mengingat betapa pentingnya pemberian penguatan dalam proses belajar 
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mengajar, sebaiknya para guru khususnya guru ekonomi melatih diri secara 

teratur dan terarah dalam penggunaan keterampilan penguatan sehingga dapat 

diterapkan dalam pengajaran (Mulyasa, 2008:77). 

Dari hasil observasi awal menunjukkan bahwa pemberian penguatan di 

SMP Negeri 2 Tilamuta, dari jumlah siswa 30 orang 13 orang siswa yang kurang 

bersemangat dan memperlihatkan tingkah laku yang kurang baik, maka pemberian 

penguatan memang perlu diberikan oleh guru dalam proses belajar mengajar, 

terutama kepada siswa yang bertingkah laku kurang baik dan kurang berprestasi 

dengan memberikan dorongan dan nasehat agar siswa tersebut dapat merubah 

tingkah lakunya dan dapat berbuat lebih baik lagi. Sebaliknya, yang memiliki 

kelebihan dibandingkan siswa yang lain juga perlu diberikan penguatan agar 

perilakunya berulang kembali bahkan bila perlu dapat meningkat. Tetapi, diakui 

memang bahwa pemberian penguatan, dengan kalimat dan kata-kata lebih sering 

digunakan dibandingkan dengan melakukan sentuhan. Walaupun demikian, siswa 

tetap merasa diperhatikan dan termotivasi.  

Termotivasinya siswa dalam belajar akan memudahkan seorang guru 

dalam menyampaikan materi pelajaran. Berhasilnya proses belajar mengajar akan 

menunjang keberhasilan pendidikan dan pengajaran di sekolah. Maka disinilah 

tugas guru sebagai pendidik untuk meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu 

dengan memberikan rangsangan berupa penghargaan atau pujian sehingga siswa 

bisa menyelesaikan pelajaran khususnya Mata Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik mengadakan peneltian 

dengan judul “Pemberian Penguatan (Reinforcement) Pada Mata Pelajaran 

PKn Di SMP Negeri 2 Tilamuta”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Dari uraian latar belakang diatas, maka dapatlah dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah  bentuk pemberian penguatan (reinforcement) pada mata 

pelajaran PKn di SMP Negeri 2 Tilamuta? 

2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung pemberian penguatan 

(reinforcement) pada mata pelajaran PKn di SMP Negeri 2 Tilamuta? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan titik akhir dari suatu tindakan atau kegiatan 

seseorang yang ingin dicapainya, begitu juga dalam penelitian ini mempunyai 

tujuan yang hendak dicapai antara lain: 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk pemberian penguatan (reinforcement) 

pada mata pelajaran PKn di SMP Negeri 2 Tilamuta. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung pemberian penguatan 

(reinforcement) pada mata pelajaran PKn di SMP Negeri 2 Tilamuta. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak: 

1. Bagi penulis, memberikan wawasan dan pengalaman praktis dibidang 

penelitian. Selain hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bekal 

untuk menjadi tenaga pendidik yang profesional Bagi Guru. 

2. Bagi kegunaan teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi 

kepustakaan dalam bidang pendidikn serta dapat menjadikan bahan 

tambahan dan informasi bagi pihak yang berkepentingan dengan msalah 

penulis. 

3. Bagi kegunaan praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dan informasi serta solusi terhadap pemberian 

penguatan (reinforcement) pada mata pelajaran PKn.  

 

 


